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SPESIFIKASI KHUSUS INTERIM 

SKh-1.7.28 

 

SISTEM PELINDUNG PANTAI TERHADAP ABRASI (ARMOR)  

MENGGUNAKAN BLOK BETON 

 

 

 

SKh.7.28.1 UMUM 

 

1) Uraian 

 

Ketentuan yang disyaratkan dalam Seksi 7.1 Beton dan Beton Kinerja Tinggi pada 

Spesifikasi Umum yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini dengan tambahan 

sebagai berikut: 

 

a) Armor blok beton adalah sistem pelindung pantai/sungai terhadap abrasi yang mungkin 

terjadi dan juga dapat difungsikan sebagai penata kawasan pantai. 

 

b) Pekerjaan armor blok beton dalam Spesifikasi ini mencakup struktur beton bertulang 

dengan kuat tekan beton minimal fc’ = 35 MPa dengan tebal selimut beton minimal 70 

mm dan untuk kuat tekan beton tanpa tulangan minimal fc’ = 40 MPa sesuai dengan 

Gambar dan Spesifikasi Umum yang berlaku pada pekerjaan ini serta mempunyai 

durabilitas (ketahanan) terhadap klorida (air laut). 

  

2) Gambar Kerja 

 

Ketentuan gambar kerja yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.2) pada Spesifikasi Umum 

yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini. 

 

3) Pekerjaan Seksi Lain Yang Berkaitan Dengan Seksi Ini 

 

Ketentuan pekerjaan seksi lain yang berkaitan dengan seksi ini yang disyaratkan dalam 

Pasal 7.1.1.3) pada Spesifikasi Umum yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi 

ini. 

 

4) Jaminan Mutu 

 

Ketentuan jaminan mutu yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.4) pada Spesifikasi Umum 

yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini. 

 

5) Toleransi 

 

Ketentuan toleransi yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.5) pada Spesifikasi Umum yang 

berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini dengan tambahan sebagai berikut: 

 

a) Toleransi untuk Penutup / Selimut Beton Tulangan: 

• Selimut beton minimal 70 mm 

 

 + 10 mm 

 

6) Standar Rujukan 

Ketentuan standar rujukan yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.6 pada Spesifikasi 

Umum yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini dengan tambahan sebagai 

berikut: 
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American Concrete Institute (ACI): 

ACI 357.3R-14  : Guide for the Design and Construction of 

Waterfront and Coastal Concrete Marine 

Structures 

   

British Standard (BS): 

BS EN 197-1:2011 : Cement – Part 1: Composition, Spesification 

and Conformity Criteria for Common 

Cements 

  

7) Pengajuan Kesiapan Kerja 

 

Ketentuan pengajuan kesiapan kerja yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.7) pada 

Spesifikasi Umum yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini. 

 

8) Penyimpanan dan Perlindungan Bahan 

 

Ketentuan penyimpanan dan perlindungan bahan yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.8)  

pada Spesifikasi Umum yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini. 

 

9) Kondisi Tempat Kerja 

 

Ketentuan kondisi tempat kerja yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.9) pada Spesifikasi 

Umum yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini. 

 

10) Perbaikan Atas Pekerjaan Beton Yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

 

Ketentuan perbaikan atas pekerjaan beton yang tidak memenuhi ketentuan yang 

disyaratkan dalam Pasal 7.1.1.10) pada Spesifikasi Umum yang berlaku akan digunakan 

dalam Spesifikasi ini. 

 

SKh-7.28.2 BAHAN 

 

1) Semen 

 

Ketentuan semen yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.2.1) pada Spesifikasi Umum yang 

berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini dengan tambahan sebagai berikut: 

 

a) Semen yang digunakan untuk pekerjaan armor blok beton sebaiknya jenis semen 

portland semen tipe I, II dan III yang memenuhi SNI 2049:2015 (ASTM 

C150/C150M), juga dapat digunakan Semen Portland Pozzolan sesuai dengan SNI 

0302:2014. 

  

b) Penggunaan semen tipe I dapat digunakan dengan bahan tambah mineral untuk 

meningkatkan durabilitas (ketahanan terhadap serangan kimia dan tahan cuaca).  

 

c) Semen yang digunakan di lingkungan laut sebaiknya mempunyai kadar C3A sebesar 

5% - 8% sehingga dapat mengurangi tingkat korosi pada baja tulangan (ACI 201.2R). 

 

d) Jenis semen yang digunakan harus merupakan semen Portland rendah alkali (kurang 

dari 0,6% Na2O), jika tidak tersedia semen dengan rendah alkali, maka dapat digunakan 

bahan tambah mineral untuk menggantikan bahan semen seperti fly ash, silica fume dan 

Ground blas-furnace slag. 
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2) Air 

 

Ketentuan air yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.2.2) pada Spesifikasi Umum yang 

berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini. 

 

3) Agregat 

 

Ketentuan agregat yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.2.3) pada Spesifikasi Umum yang 

berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini. 

 

4) Bahan Tambah 

  

Ketentuan bahan tambah yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.2.5) pada Spesifikasi Umum 

yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini, dengan tambahan sebagai berikut: 

 

a) Penggunaan bahan tambah mineral disarankan untuk meningkatkan kekedapan beton, 

reaksi alkali-silika dan serangan sulfat. Jenis bahan tambah mineral seperti fly ash dan 

jenis pozzolan lainnya harus sesuai dengan persyaratan ASTM C618 dengan jumlah 

yang direkomendasikan dalam ACI 211.4R. 

 

b) Penggunaan bahan tambah kimia selain tipe A sampai tipe G dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja seperti: 

i) untuk peningkatan pemompaan 

ii) anti jamur 

iii) anti tritip 

iv) pengurang ekspansi AAR 

v) pencegah korosi 

vi) penstabil hidrasi 

 

5) Baja tulangan 

 

Baja tulangan yang digunakan sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan pada seksi 7.3. 

dengan menambahkan: 

 

a) Mutu baja tulangan minimum BjTS 420 A. 

 

 

SKh-7.28.3 PENCAMPURAN DAN PENAKARAN 

 

1) Ketentuan Sifat-sifat Campuran 

 

a) Ketentuan sifat-sifat campuran yang disyaratkan dalam Pasal 7.1.3.1) pada 

Spesifikasi Umum yang berlaku akan digunakan dalam Spesifikasi ini. Rancangan 

campuran harus dirancang sedemikian sehingga dapat dicapai yaitu ketahanan 

terhadap cuaca, serangan kimia, korosi baja tulangan, abrasi dan proses penurunan 

mutu lainnya. Persyaratan durabilitas sesuai dengan ACI 201.2R. 

 

b) Beton untuk armor blok beton sebaiknya tahan terhadap abrasi material dan 

mempunyai kemampuan permukaan yang tahan terhadap erosi akibat gesekan dan 

gosokan material yang ada di daerah pantai/sungai termasuk debris. 
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